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pApArAn pornogrAFi terhAdAp periLAku seksuAL berisiko 
pAdA AnAk JALAnAn di kotA CimAhi
rainta pranitia1,2
1progrm studi ilmu kesehatan masyarakat stikes Jenderal Achmad Yani
2program studi magister epidemiologi sekolah pascasarjana universitas diponegoro
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ABSTRACT
Sexual behavior on street children arose because of great curiosity and encouragement to try 
new experiences in adolescence with pornographic content that is widespread. Total of street 
children is growing every year,  in 2011 amounted 67.607 children, while total of street children 
in west java province 2014 amounted 6899 children, and in cimahi city until february 2015 
reached 58 children. This study aims to determine the association of pornography exposure 
with risky sexual behavior pre-marry on street children. This study used analytic survey with 
cross sectional method, population in this study were all street children located in the Cimahi 
city on May 26 until June 13, 2015, while sample in this study used total population. Instrument 
this study in the form of questionnaires. Variable studied in this study is sexual behavior and 
exposure of pornography. The statistical test used Chi-Square with CI = 95% α = 0.05. The re-
sults showed that esposure to pornography had an association with premarital sexual behavior 
(p value = 0.010)
Keywords : sexual behavior, street children, exposure to pornography
pendAhuLuAn
Perilaku seksual adalah segala tingkah 
laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik 
dengan lawan jenisnya maupun dengan ses-
ama jenis. Perilaku berpacaran atau menjalin 
hubungan romantis dengan pasangan dalam 
era globalisasi ini cenderung mengadopsi bu-
daya barat, sehingga perilaku yang diwujud-
kan lebih bersifat permisif (1).
Perilaku seksual yang dilakukan anak jalan-
an muncul karena adanya rasa ingin tahu 
yang besar dan dorongan untuk mencoba 
pengalaman baru di masa remaja. Anak jala-
nan tidak menyadari dan menganggap bah-
wa perilaku seksual yang dilakukan saat ini 
tidak mempunyai dampak apapun terhadap 
diri mereka (perceived susceptibility). Anak 
jalanan juga menganggap perilaku seksu-
al yang dilakukan tidak berlebihan dan tidak 
mempunyai risiko apapun (perceived sever-
ity)(2,3) 
Berdasarkan data dari Pusat Data dan 
Informasi Kesejahteraan Sosial Kementeri-
an Sosial RI jumlah anak jalanan di seluruh 
indonesia pada tahun 2011 menjadi 67.607 
anak (4). Sedangkan menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS) Jawa Barat jumlah anak jala-
nan pada tahun 2014 berjumlah 6899 anak 
(5) dan di Kota Cimahi sampai januari 2015 
berjumlah 58 anak. Diketahui bahwa dua 
anak jalanan di Kota Cimahi pada Februari 
2015 memperkosa seorang yang memiliki 
gangguan kejiwaan yang dilakukan di salah 
satu pasar di Kota Cimahi (6).
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Anak jalanan seringkali terpapar oleh por-
nograi yang didapatkan dari media massa, 
media sosial, berbagai buku bacaan, game 
online, dan yang lain. Semakin sering individu 
mendapatkan paparan pornograi baik dari 
buku, ilm, video, media audio visual, situs 
internet, gambar serta majalah dan tabloid 
yang mengekspos seksualitas dan pornogra-
i maka hal ini da¬pat memancing individu 
untuk mencoba dan meniru kebiasaan-ke-
biasaan yang tidak sehat seperti perilaku sek-
sual pranikah (7).
Jumlah anak jalanan terus meningkat 
bersamaan dengan tingkat paparan por-
nograi yang tidak terkendali dan dapat den-
gan mudah di akses anak jalanan sehingga 
menyebabkan keingintahuan lebih pada anak 
jalanan, dan memiliki keinginan untuk mem-
praktekkan apa yang dilihatnya, sehingga 
akan meningkatkan angka perilaku seksual 
pranikah anak jalanan. Masalah lain bah-
wa anak jalanan yang terus-menerus terpa-
par pornograi maka akan terdorong untuk 
melakukan perilaku seksual pranikah, dan 
bahwa perilaku seksual pranikah sangat ber-
potensi untuk meningkatkan risiko penularan 
penyakit infeksi menular seksual. Tujuan da-
lam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan paparan pornograi dengan per-
ilaku seksual pranikah
metode peneLitiAn
Jenis penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah dengan penelitian analitik 
dengan menggunakan jenis penelitian studi 
potong lintang (cross sectional). Pada peneli-
tian studi potong lintang yang menjadi faktor 
risiko adalah paparan pornograi sedangkan 
yang menjadi efek adalah perilaku seksual 
pranikah. Faktor risiko dan efek akan diama-
ti secara serentak pada individu-individu dari 
suatu populusi pada suatu saat.
Sumber data dalam penelitian ini berasal 
dari data sekunder dan primer, data sekunder 
jumlah anak jalanan yang berada di Kota Ci-
mahi yang berasal dari Dinas Sosial Kota 
Cimahi, sedangkan data primer diperoleh 
langsung dari jawaban responden melalui 
penyebaran kuesioner dan wawancara. Pop-
ulasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 
jalanan yang sedang berada di Kota Cimahi, 
sedangkan untuk sampel dalam penelitian 
ini menggunakan total populasi anak jalanan 
yang berada di Kota Cimahi pada tanggal 26 
mei sampai 13 juni 2017 dan ditemukan 53 
anak jalanan yang sedang berada di Kota Ci-
mahi pada tanggal tersebut.
Instrumen dalam penelitian ini menggu-
nakan kuesioner yang terdiri dari 29 per-
tanyaan dan mencakup mengenai paparan 
pornograi dan perilaku seksual pranikah. 
Penelitian dilakukan pada anak jalanan yang 
sedang berada di kota Cimahi yaitu berada 
di spot-spot yang biasa menjadi tempat ber-
kumpul anak jalanan. Dilakukan pendampin-
gan pada saat pengisian kuesioner, dan bagi 
anak jalanan yang belum dapat membaca 
maka untuk mempermudah penelitan per-
tanyaan yang ada dalam kuesioner akan dib-
acakan oleh pendamping responden.
Metode analisis data yang dilakukan da-
lam penelitian ini meliputi Analisis univari-
at bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
distribusi dan frekuensi dari variabel per-
ilaku seksual dan faktor paparan pornograi 
serta data demograi berdasarkan jenis ke-
lamin dan umur anak jalanan di Kota Cimahi. 
Kemudian dilakukan analisis bivariat untuk 
melihat yang merupakan faktor risiko antara 
dua variabel independen (paparan pornogra-
i) dengan variabel dependen (perilaku sek-
sual pranikah)
Pada penelitian uji bivariat menggunakan 
uji kai kuadrat digunakan sebagai dasar 
untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
α=0.05. pengambilan keputusan untuk meli-
hat signiikansi jika p value ≤ 0.05 maka H
0
 
ditolak (p≤α) maka uji statistik menunjukkan 
adanya hubungan yang bermakna dan jika 
p value >0.05 maka H
0 
diterima (p>α) maka 
uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan 
yang bermakna (8).
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Tabel 1. Karakteristik paparan pornograi dan perilaku seksual anak jalanan di Kota Cimahi
Variabel kategori Jumlah %
Jenis Kelamin Laki-laki 42 79.2
Perempuan 11 20.8
Kategori Umur 10-14 Tahun 9 17.0
15-18 Tahun 44 83.0
Perilaku seksual Berisiko 34 64.2
Tidak berisiko 19 35.8




Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa dari 
53 anak jalanan sebagian besar berjenis ke-
lamin laki-laki sebanyak 42 anak (79,2%) dan 
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 
11  anak (20.8%). Berdasarkan kategori umur 
jumlah anak jalanan paling banyak berumur 
diantara 15-18 tahun sebanyak 44 anak 
(83,0%) dibandingkan dengan kategori umur 
10-14 tahun hanya sebanyak 9 anak (17,0%).
Anak jalanan yang sering terpapar por-
nograi sebanyak 25 anak (47,2%) sedang-
kan yang kadang-kadang terpapar pornograi 
28 anak (52,8%). Sebagian besar anak jala-
nan, yaitu 34 anak (64.2%) memiliki perilaku 
seksual pranikah berisiko sedangkan 19 anak 
jalanan (35.8%) perilaku seksual pranikahnya 
tidak berisiko.
Perilaku seksual berisiko lebih banyak 
dilakukan oleh anak jalanan yang sering ter-
papar pornograi (80,0%) dibanding anak jala-
nan yang kadang-kadang terpapar pornograi 
(46,5%). Hasil uji statistik memperlihatkan 
Tabel 2. Hubungan paparan pornograi dengan perilaku seksual pranikah 






p-valueberisiko tidak berisiko total
f % f % f %






13 46,4 15 53,6 28 100.0
ada hubungan antara paparan pornograi 
dengan perilaku seksual pranikah berisiko 
(p value 0,026). Anak jalanan yang sering 
mendapatkan paparan pornograi berisiko 
1,7 kali melakukan perilaku seksual berisiko 
dibandingkan dengan mereka yang kadang-
kadang terpapar pornograi.
pembAhAsAn
Lebih dari setengah dari populasi anak 
jalanan (64,2%) melakukan perilaku seksu-
al pranikah berisiko. Variabel paparan por-
nograi merupakan faktor risiko yang ber-
hubungan dengan perilaku seksual pranikah 
pada anak jalanan.
Anak jalanan merupakan kelompok ber-
isiko untuk melakukan perilaku seksual pran-
ikah karena tidak adanya pengawasan secara 
langsung terhadap anak jalanan ditambah 
dengan maraknya konten-konten pornograi 
yang dapat dengan mudah di akses oleh seti-
ap kalangan termasuk anak jalanan.
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Adanya paparan pornograi dapat merupa-
kan pemicu hubungan seks diluar nikah (7). 
Pornograi bertujuan merangsang hasrat sek-
sual seseorang, maka efek yang akan terjadi 
adalah perilaku yang mengarah pada rang-
sangan seksual pada remaja itu sendiri.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang pernah dilakukan oleh Mandey, et al 
yang menyatakan bahwa ada hubungan an-
tara akses ke media pornograi dengan per-
ilaku seksual pranikah berisiko. Pengaruh 
media massa dan internet sering diadopsi da-
lam kehidupan sehari-hari. Media dapat ber-
peran dalam mentransformasikan perubahan 
nilai seksualitas yaitu dari situs-situs internet 
yang dengan mudahnya diakses sehingga 
banyak remaja yang mulai mencari-cari tahu 
bahkan mempraktekkan hal-hal yang belum 
pantas dilakukan bersama pasangan karena 
mereka melihat seks itu menyenangkan dan 
dapat diterima lingkungan (9).
Pornograi dan pornoaksi dapat merupa-
kan pemicu hubungan seks diluar nikah. Se-
suai social learning theory, pornograi dapat 
mempengaruhi hasrat seksual remaja dan 
remaja dapat belajar tentang seksualitas dari 
observasi yang digambarkan oleh berbagai 
media (10).
penutup
Paparan pornograi berisiko menyebabkan 
perilaku seksual pranikah berisiko (PR:1,723 
CI:1,106-2,685)
Dinas Sosial, diharapkan dapat melaku-
kan pembinaan terhadap anak jalanan den-
gan dibantu oleh relawan-relawan yang ter-
sedia, dan mengaktifkan rumah singgah dan 
rumah belajar yang ada sebagai tempat un-
tuk anak jalanan mendapatkan pengetahuan 
mengenai bahaya pornograi, serta berupaya 
untuk menekan penyebaran pornograi teru-
tama pada anak jalanan.
Dinas Kesehatan agar melakukan upaya 
pendekatan dan promosi kesehatan terhadap 
anak jalanan mengenai bahaya perilaku sek-
sual pranikah pada anak jalanan, serta hasil 
dalam penelitian ini sebagai dasar pengelu-
aran keputusan kebijakan kesehatan sebagai 
upaya pencegahan penularan infeksi menular 
seksual, karena salah satu cara penularann-
ya adalah perilaku seksual dengan berganti 
pasangan.
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